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ABSTRACT 
 This research was conducted with the aim of: (1) Knowing how big the contribution of 
tobacco farming to farmers' income in Tegalrejo Village, Ngadirejo District, Temanggung Regency 
(2) To find out what factors affect tobacco farming income in Tegalrejo Village, Ngadirejo District, 
Temanggung. The basic method used in this research is descriptive method. The location selection 
was done purposively. respondent farmers were selected by simple random sampling method and 
taken as many as 254 respondents. The results of the analysis show that the average cost incurred by 
farmers for tobacco farming is IDR 30,558,800, the average income of tobacco farmers is IDR 
83,455,263, the contribution of tobacco farming is 79.7%, which means it is very large. The factors 
that affect the income of tobacco farming are the cost of fertilizer, labor costs, the amount of 
production, and the price of tobacco. Meanwhile, land area, depreciation costs and costs of tobacco 
seeds have no effect on income. 
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INTISARI 
Penelitian ini ini dilakukan dengan tujuan untuk : (1) Mengetahui seberapa besar kontribusi 

usahatani tembakau terhadap pendapatan petani di Desa Tegalrejo, Kecamatan Ngadirejo, Kabupaten 
Temanggung (2) Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang memengaruhi pendapatan usahatani 
tembakau di Desa Tegalrejo Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung. Metode dasar yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja 
(purposive).Petani  responden di[ilih dengan metode cara simple random sampling dan diambil 
sebanyak 254 responden. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata  biaya yang dikeluarkan oleh 
petani untuk usahatani tembakau adalah  Rp 30.558.800, rata rata pendapatan petani tembakau adalah 
Rp 83.455.263,  kontribusi usahatani tembakau adalah sebesar 79,7% yang berarti sangat besar. 
Faktor- faktor yang memengaruhi pendapatan usahatani tembakau adalah biaya pupuk, biaya tenaga 
kerja, jumlah produksi, dan harga tembakau. Sedangkan luas lahan, biaya penyusutan, dan biaya bibit 
tembakau tidak berpengaruh terhadap pendapatan.  

 
Kata kunci: Tembakau, Usahatani, Kontribusi 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang. Indonesia merupakan negara 

agraris yang mayoritas penduduknya hidup 

dengan bertani. Hal ini dikarenakan Indonesia 

memiliki tanah yang subur sehingga sektor 

                                                           
1 Corresponding author: Sulistiya. Email: sulistyo@janabadra.ac.id 

pertanian dijadikan mata pencaharian oleh 

sebagian besar masyarakat Indonesia. Indonesia 

diuntungkan dengan hamparan lahan pertanian 

yang sangat luas, kondisi alam yang baik, dan 

memiliki iklim tropis yang disertai sinar 
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matahari penuh yang dapat membantu proses 

pertumbuhan tanaman setiap tahunnya. Sektor 

pertanian menampung peran yang sangat 

strategis dalam menampung tenaga kerja serta 

swasembada pangan dan menambah pendapatan 

dan kesejahteraan masyarakat yang bekerja 

sebagai petani.  

Pertanian merupakan sebuah sektor 

yang memiliki peranan penting dalam kehidupan 

manusia karena menjadi dasar penyedia barang, 

sandang, pangan, dan papan. Selain itu sektor 

pertanian menjadi tumpuan kehidupan 

mayarakat pada umumnya, karena Indonesia 

merupakan negara agraris. Akibatnya  banyak 

warga  Indonesia yang bermata-pencaharian 

sebagai petani.  

   Sub sektor perkebunan merupakan 

bagian dari sektor pertanian yang memiliki 

peranan penting dalam perekonomian daerah 

maupun nasional. Salah satu komoditas 

pertanian yang memiliki peranan penting dalam 

memberikan kontribusi yang cukup besar 

terhadap pendapatan nasional dan daerah adalah 

komoditas tembakau. Tanaman tembakau 

(Nicotiana tabacum L.) pertama kali masuk 

Indonesia kira-kira tahun 1630, kemudian 

berkembang ke berbagai daerah di Indonesia. 

Tembakau merupakan tanaman tropis, meskipun 

demikian daerah penanamannya cukup luas, 

mulai dari daerah panas seperti di Indonesia 

sampai pada daerah yang beriklim dingin seperti 

Norwegia. Tembakau dapat ditanam pada 

dataran tinggi maupun rendah. Perbedaan 

ketinggian tempat mengakibatkan perbedaan 

kualitas daun tembakau (Muktianto dkk., 2010). 

Tembakau merupakan salah satu 

komoditas yang bisa memberikan manfaat 

ekonomi dan manfaat sosial yang bisa dirasakan 

oleh kalangan masyarakat banyak. Peran 

tembakau dalam perekonomian Indonesia dapat 

ditunjukkan dari besarnya cukai yang 

disumbangkan sebagai penerimaan negara dan 

banyaknya tenaga kerja yang terserap, baik 

dalam tahap penanaman maupun  pengolahan 

tembakau sebelum diproduksi menjadi rokok 

(Santoso, 2013). 

Salah satu kabupaten daerah penghasil 

tembakau ialah Kabupaten Temanggung. 

Komoditas tembakau merupakan komoditas 

andalan bagi masyarakat Kabupaten 

Temanggung, selain meningkatkan pendapatan 

petani, tembakau memiliki multiplier effect 

dalam perekonomian regional. Kabupaten 

Temanggung mempunyai lahan pertanian yang 

luas dan subur yang merupakan daerah potensial 

bagi penanaman tembakau. Pertanian tembakau 

berpengaruh terhadap pertumbuhan jenis 

industri lainnya, termasuk jasa, penyedia 

lapangan usaha, dan penyerapan tenaga kerja. 

Tembakau juga memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi bagi kesejahteraan masyarakat Kabupaten 

Temanggung.  

Usahatani tembakau di Kabupaten 

Temanggung merupakan usahatani turun 

menurun yang dilakukan dari sejak dulu. Hal ini 

dikarenakan usahatani tembakau mempunyai 

peranan yang cukup besar dalam memberikan 

manfaat secara ekonomi masyarakat di 

Kabupaten Temanggung. Hal ini dapat dilihat 

dari tingkat produksi tembakau di Kabupaten 

Temanggung yang memiliki produksi paling 

tinggi di Provinsi Jawa Tengah, dengan luas area 

tanam 16.093 ha, luas area panen 16.058 ha dan 

produksi mencapai 9.983 pada tahun 2017 

(Direktorat Jendral Perkebunan Tahun 2017-

2019). 

Kecamatan Ngadirejo merupakan 

kecamatan dengan produksi tembakau yang 

paling tinggi di Kabupaten Temanggung, yaitu 

mencapai 1627,10 ton pada tahun 2018 

(Kabupaten Temanggung Dalam Angka 2019).  

Kegiatan usahatani tembakau tersebar hampir di 

seluruh Kecamatan Ngadirejo. Desa Tegalrejo 

merupakan desa dengan produksi tembakau 

yang paling tinggi di Kecamatan Ngadirejo 

dengan produksi 385 kw pada tahun 2018 ( 

Kecamatan Ngadirejo Dalam Angka 2019). 
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Para petani tembakau di Desa Tegalrejo 

diuntungkan dengan kondisi lahan yang cukup 

subur karena Desa Tegalrejo terletak di kaki 

Gunung Sindoro sehingga produksi tembakau 

yang dihasilkan cukup bagus dan produksi 

tembakaunya cukup besar. Di samping itu petani 

tembakau di Desa Tegalrejo belum mengetahui 

apakah usahatani tembakau yang selama ini 

mereka kerjakan memiliki  kontribusi yang 

cukup besar terhadap pendapatan petani atau 

rumah tangga petani. Selain itu, dalam 

menjalankan usahatani tembakau, petani 

tembakau di Desa Tegalrejo, Kecamatan 

Ngadirejo, Kabupaten Temanggung mengalami 

hambatan yang dapat berpengaruh terhadap 

pendapatan mereka. Hingga saat ini belum 

diketahui apa saja faktor yang memengaruhi 

pendapatan petani tembakau di Desa Tegalrejo 

Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung 

dan seberapa besar kontribusinya terhadap 

pendapatan keluarga. Dari uraian di atas maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul ‘Kontribusi Usahatani Tembakau 

Terhadap Pendapatan Petani di Desa Tegalrejo 

Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung” 

 

Tujuan Penelitian. Berdasarkan  rumusan  

masalah  di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. (1) Mengetahui faktor 

apa saja yang memengaruhi pendapatan petani 

tembakau di Desa Tegalrejo Kecamatan 

Ngadirejo Kabupaten Temanggung, (2) 

Mengetahui seberapa besar kontribusi usahatani 

tembakau terhadap pendapatan petani di Desa 

Tegalrejo Kecamatan Ngadirejo Kabupaten 

Temanggung.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode Dasar. Metode dasar yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif. Metode ini digunakan untuk 

mendeskripsikan seberapa besar kontribusi 

pendapatan usahatani tembakau terhadap 

pendapatan petani di Desa Tegalrejo Kecamatan 

Ngadirejo Kabupaten Temanggung. Menurut 

Nazir (2014) analisis deskriptif adalah metode 

yang digunakan dalam meneliti suatu kelompok, 

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 

sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa 

pada masa sekarang. Tujuan analisis deskriptif 

adalah membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan, secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar-

fenomena yang diselidiki. 

 

Metode Pemilihan Lokasi. Penentuan lokasi 

penelitian dilakukan dengan metode atau teknik  

purposive  (sengaja). Penelitian ini dilakukan di 

Desa Tegalrejo Kecamatan Ngadirejo 

Kabupaten Temanggung dengan pertimbangan 

Desa Tegalrejo memiliki produksi tembakau 

paling tinggi di tingkat desa di Kecamatan 

Ngadirejo Kabupaten Temanggung.  

 
Tempat dan Waktu Penelitian. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Tegalrejo Kecamatan 

Ngadirejo Kabupaten Temanggung, mulai bulan 

Oktober 2020 sampai dengan selesai. 

 

Metode Penentuan Sampel. Populasi dalam 

penelitian ini adalah petani yang melakukan 

usahatani tembakau di Desa Tegalrejo 

Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung, 

yaitu sampel yang diambil sebanyak 30 sampel. 

Metode penentuan sampel yang digunakan pada 

penelitian ini  adalah dengan cara simple random 

sampling.Pada penelitian ini populasi petani 

adalah 694 petani. Hal ini diketahui pada tabel 1  

yang menunjukkan jenis pekerjaan di Desa 

Tegalrejo Kecamatan Ngadirejo tahun 2019 
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Tabel 1 Jenis Pekerjaan di Desa Tegalrejo Kecamatan Ngadirejo tahun 2019 

 Jenis pekerjaan                  jumlah  persentase (%) 

Belum bekerja                                   636              21   

Mengurus rumah tangga                                 399   13 

Pelajar atau mahasiswa                                  589   19 

Petani atau pekebun                       694   23 

Karyawan swasta                      400   13 

Wiraswasta                       310   10 

Jumlah                       3028  

(Sumber : Kecamatan Ngadirejo Dalam Angka tahun 2019). 

Dari data Tabel 1 dapat diketahui bahwa 

populasi petani adalah 694 petani atau 23% dari 

jumlah penduduk di Desa Tegalrejo Kecamatan 

Ngadirejo Kabupaten Temanggung. Dengan 

jumlah populasi sebesar itu maka dapat dihitung 

jumlah sampel yang diperlukan dengan 

menggunakan rumus Slovin.  Dengan memakai 

rumus Slovin maka dapat didapat sampel dari 

total populasi dalam penelitian ini adalah: 

𝑛
𝑁

1+𝑁.𝑒2  

𝑛 =
694

1+694.0,05
  

𝑛 =
694

1+694 .0,0025
 = 254 

Dari rumus di atas maka dapat diketahui 

bahwa pada penelitian ini sampel yang 

digunakan berjumlah 254 sampel. Menurut 

Sugiyono (2016), pengambilan sampel bersifat 

simple (sederhana) karena pengambilan sampel 

dari anggota populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu. 

Sumber Data. Sumber data dibagi menjadi dua, 

yaitu: (1) Data primer, yaitu data yang diperoleh 

langsung dari responden. Data yang diperoleh 

dan diolah sendiri oleh peneliti langsung dari 

subyek atau obyek penelitian. Responden dalam 

penelitian ini adalah petani yang melakukan 

usahatani tembakau di Desa Tegalrejo 

Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung. 

Data primer ini diperoleh dengan mengacu pada 

daftar pertanyaan yang sudah disiapkan terlebih 

dahulu. (2) Data sekunder , yaitu data yang 

diambil dari instansi terkait. Data yang 

didapatkan tidak secara langsung dari obyek atau 

subyek penelitian. Data sekunder meliputi: 

keadaan pertanian, pendidikan, iklim, kondisi 

fisik tempat, letak administrasi, geografi 

wilayah, dan lain-lain. 

 

Metode Pengumpulan Data. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan: (1) Kuisioner, 

yaitu metode pengumpulan data dengan cara 

mengajukan beberapa pertanyaan yang harus 

dijawab oleh responden. Daftar pertanyaan 

disusun terlebih dahulu sebelum ditanyakan 

pada responden. Responden dalam penelitian 

adalah para petani tembakau di  Desa Tegalrejo 

Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung. 

(2) Wawancara, yaitu cara untuk mengumpulkan 

data dengan mengajukan pertanyaan kepada 

narasumber (orang yang memberikan 

informasi). Metode ini digunakan pada saat 

melakukan pengumpulan data untuk 

mendapatkan data yang diperlukan peneliti 

untuk menjawab perumusan masalah penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
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wawancara kepada petani tembakau di Desa 

Tegalrejo Kecamatan Ngadirejo Kabupaten 

Temanggung. (3) Dokumentasi, yaitu teknik 

yang digunakan untuk mencari data yang 

bersumber dari catatan atau buku serta bentuk 

dokumentasi lainnya, Metode dokumentasi ini 

digunakan untuk mengumpulkan data fisik dan 

kondisi wilayah Desa Tegalrejo Kecamatan 

Ngadirejo Kabupaten Temanggung seperti batas 

wilayah, jumlah penduduk, pekerjaan penduduk, 

dan pendidikan penduduk. 

Metode Analisis Data. Sugiono (2016) 

menjelaskan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 

sumber data lain terkumpul. Kegiatan analisis 

data adalah mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyajikan 

data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, 

dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis. 

Analisis regresi linear berganda. Dalam 

penelitian ini untuk mendapatkan faktor-faktor 

yang memengaruhi pendapatan petani tembakau 

menggunakan analisi regresi berganda untuk 

mengetahui faktor faktor apa saja yang 

memengaruhi pendapatan usahatani tembakau di 

Desa TegalrejoKecamatan Ngadirejo Kabupaten 

Temanggung. Data yang diperoleh melalui 

lapangan, selanjutnya dilakukan tabulasi dan 

pengolahan serta analisis secara statistik, untuk 

melihat adanya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y). Analisis menggunakan regresi 

berganda dengan persamaan sebagai berikut. 
Y= β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3....+ βkXk + e......(1) 

Dengan Y adalah variabel dependen dengan k 

variabel prediktor X1, X2,.....Xk 

Keterangan : 

Y = Pendapatan petani tembakau 

X1 = Luas lahan 

X2 = Biaya pupuk 

X3 = Biaya penyusutan 

X4 = Biaya tenaga kerja 

X5 = Jumlah produksi 

X6  = harga tembakau   

X7   = Biaya bibit tembakau 

    

Analisis deskriptif persentase. Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui kontribusi 

usahatani tembakau terhadap pendapatan total 

petani dalam satuan persen. Kontribusi adalah 

sumbangan yang dapat diberikan oleh suatu hal 

terhadap hal lain. Data yang diperoleh dianalisis 

tanpa diuji statistik dengan menghitung jumlah 

uang yang diperoleh dari suatu kegiatan 

usahatani tembakau dan pendapatan total petani 

dikali seratus persen. Untuk mengetahui 

kontribusi usahatani tembakau terhadap 

pendapatan total petani digunakan rumus 

persentase sebagai berikut.Menurut Leslie dan 

Hardyastuti (2011), untuk menentukan besarnya 

kontribusi pendapatan rumah tangga dari masing 

masing kegiatan ekonomi terhadap pendapatan 

rumah tangga digunakan  kriteria sebagai 

berikut. 

a. Jika kontribusi pendapatan <25%, 

kontribusinya kecil. 

b. Jika kontribusi pendapatan  25-49%, 

kontribusinya sedang. 

c. Jika kontribusi pendapatan 49-75%, 

kontribusinya besar. 

d. Jika kontribusi pendapatan >75% 

kontribusinya besar.  

 
𝐤𝐨𝐧𝐭𝐫𝐢𝐛𝐮𝐬𝐢 (%) =
𝒑𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂 𝒕𝒂𝒏𝒊 𝒕𝒆𝒎𝒃𝒂𝒌𝒂𝒖 

𝒑𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒑𝒆𝒕𝒂𝒏𝒊
 𝒙𝟏𝟎𝟎%  

 

Analisis usahatani. Analisis usahatani 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

penerimaan atau pendapatan kotor dan biaya-

biaya yang dikeluarkan petani untuk usahatani 

tembakau. Adapun rumus analisis pendapatan 

usahatani adalah: 

a. Total biaya  
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Total biaya (TC) adalah total jumlah antara 

jumlah biaya eksplisit dengan biaya implisit. 

Total biaya ditulis dengan rumus: 

TC = TIC+TEC 

TC = Total cost (biaya total) 

TIC = Total implysyt cost ( total biaya implisit) 

TEC = Total explicyt cost ( total biaya eksplisit) 

b. Analisis penerimaan 

Penerimaan adalah perkalian antara jumlah 

produk dengan harga jual. Analisis penerimaan 

dapat ditulis dengan rumus: 

TR =Q x P 

TR = total revenue (total penerimaan) 

Q   = Jumlah produk yang dihassilkan  

R    = Harga jual produk  

c. Analisis pendapatan  

Pendapatan adalah selisih antara penerimaan 

dengan total dengan biaya total. 

Dengan rumus sebagai berikut. 

I = TR – TC 

I    = Income (Pendapatan) 

TR= Total Revenue (Total Penerimaan) 

TC= Total Cost (Total Biaya) 

 

Uji hipotesis. Uji Hipotesis I.  

Uji F. Untuk mengetahui apakah variabel bebas 

(X) secara keseluruhan memengaruhi variabel 

tak bebas (Y). Hipotesis uji F : 

Fhitung  =
𝐸𝑆𝑆 (𝑘−1)

𝑅𝑆𝑆(𝑛−𝑘)
………3.7) 

Keterangan : 

 RSS  = Jumlah kuadrat 

 k  = jumlah variabel atau faktor yang 

berpengaruh 

 n  = jumlah sempel 

 Ftabel  = F (α ; k-l ; n-k) 

 Hipotesis yang akan diuji adalah : 

  Ho : bi = 0          i = 1,2,3………….9 

  Ha : bi ≠ 0          i = 1,2,3,………... 9 

(1) Jika Fhitung<Ftabel, maka Ho diterima yang 

berarti bahwa variabel bebas tidak berpengaruh 

nyata terhadap variabel tak bebas. 

(2)  Jika Fhitung>Ftabel, maka Ho ditolak yang 

berarti variabel bebas berpengaruh nyata 

terhadap variabel tidak bebas. 

Uji t. Uji t dilakukan untuk menghitung regresi 

antara masing-masing variabel tidak bebas (Y) 

dan variabel bebas (X) 

thit =
𝑏𝑖

S(bi)
………3.8) 

Keterangan ; 

bi = koefisien regresi 

S(bi) = standar eror koefisien regresi 

 

Hipotesis yang diuji : 

Ho : bi = 0  i = 1,2,3,...............9 

Ha : bi ≠ 0  i = 1,2,3,...............9 

(1) Jika t-hitung< t-tabel, maka Ho diterima yang 

berarti bahwa variabel bebas tidak 

berpengaruh nyata terhadap variabel tidak 

bebas. 

(2) Jika t-hitung> t-tabel, maka Ho ditolak artinya 

masing-masing variabel bebas atau 

sebagian berpengaruh nyata terhadap 

variabel tidak bebas. 

Variabel bebas(independen) adalah 

variabel yang posisinya mampu  mempengaruhi 

variabel lain, sedangkan variabel tidak bebas 

(dependen) adalah variabel yang tidak mampu 

berdiri sendiri dan sangat mudah mendapatkan 

pengaruh dari variabel lainya 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden. Identitas responden 

petani diperlukan untuk mengetahui gambaran 

umum dari indidvidu petani yang menjadi 

responden dalam penelitian ini. Identitas petani 

meliputi semua informasi ataupun latar belakang 

petani, meliputi usia, tingkat pendidikan, 

pekerjaan dan lain lain. Keadaan usia dan 

jenjang pendidikan seorang petani besar 

pengaruhnya terhadap keberhasilan usahatani.  
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Umur petani .Umur akan memengaruhi 

produktivitas kerja yang dilakukan oleh petani 

dalam menjalankan usahataninya. Umur petani 

sangat berhubungan dengan kemampuan fisik 

dalam menjalankan usahataninya. Apabila 

dilihat dari segi fisik, maka semakin tua usia 

petani setelah melewati batas usia tertentu, maka 

akan semakin berkurang produktivitasnya.  

Dari tabel 2 dapat dijelaskan bahwa sampel 

penelitian yang berusia produktif  sebanyak 21 

responden dengan persentase (93%), Sedangkan 

usia non produktif sebanyak 9 responden dengan 

persentase (7%).  

Hal ini menunjukkan kematangan cara 

berfikir seseorang dalam melaksanakan usaha 

tani dan mengatasi masalah yang dihadapi. 

Ditinjau dari segi kematangan cara berfikir dan 

cara pengambilan keputusan yang perlu diambil 

pada pelaksaaan usaha tani, maka petani yang 

berusia produktif akan lebih cermat dan akurat. 

Tingkat pendidikan. Dalam penelitian ini 

tingkat pendidikan dibagi menjadi 4 yaitu: 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas atau 

sederajat (SMA) dan Perguruan Tinggi atau 

Universitas. Tingkat pendidikan petani 

tembakau Desa Tegalrejo dapat dilihat di tabel 3. 

Pada Tabel 3 tampak bahwa sebagian 

besar sampel petani berpendidikan SD sebanyak 

102 petani (40%). Sedangkan petani yang 

berpendidikan SMP sebanyak 91 petani dengan 

persentase sebesar 36 %. SMA/SMK sebanyak 

49 petani dengan nilai persentase 19%, petani 

yang berpendidikan sarjana  berjumlah 2 atau 

hanya 1% dan petani yang tidak sekolah adalah 

10 petani atau hanya 4%.. 

Pendidikan sangat menentukan tingkat 

kompetensi petani dalam melakukan kegiatan 

pertanian. Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan petani didominasi oleh petani yang 

tamatan  SD (63%). Data tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan petani relatif rendah. 

Pendidikan yang rendah, selain berimplikasi 

pada kurang terkoordinasinya perencanaan 

pertanian, juga akan

Tabel 2 Identitas petani responden Desa Tegalrejo berdasarkan umur 

 Uraian     jumlah (jiwa)  persentase (%)  

Usia produktif    235   93  

Usia non produktif        19   7  

 Jumlah      254   100 

 

Tabel 3 Identitas petani responden di Desa Tegalrejo berdasarkan tingkat  pendidikan  

 Tingkat pendidikan    jumlah (jiwa)         persentase (%) 

 SD     102    40 

 SMP     91    36 

 SMA     49    19 

 Perguruan Tinggi    2    1 

 Tidak Sekolah    10    4 

 Jumlah     254    100 

(Sumber:Data primer 2020) 
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berpengaruh pada jenis pekerjaan lain yang akan 

dilakukan oleh petani dalam upaya peningkatan 

pendapatan. 

Luas lahan. Besarnya penggunaan lahan 

pertanian dapat memengaruhi pendapatan yang 

diterima oleh petani. Semakin luas penggunaan 

lahan semakin tinggi pula hasil produksi yang 

diterima oleh responden dari kegiatan usahatani 

tersebut. Hasil produksi akan memengaruhi 

penerimaan, pendapatan dan sumbangan 

pendapatan terhadap rumah tangga responden. 

Berikut merupakan luas lahan yang digunakan 

petani responden dalam menjalankan usahatani 

tembakau di Desa Tegalrejo.  Berdasarkan 

tabel 4 dapat disimpulkan bahwa lahan dengan 

luas 5.000-10.000 m2 menjadi lahan terluas 

dengan 151 petani responden (59%). Lahan 

tersebut didapat oleh petani responden dengan 

cara turun menurun dari keluarga. 

 

Pekerjaan responden. Pekerjaan merupakan 

bagian penting bagi manusia, karena dengan 

bekerja manusia dapat menghasilkan barang atau 

jasa untuk memenuhi segala kebutuhannya. 

Mata pencaharian atau pekerjaan responden 

dibagi menjadi dua, yaitu pekerjaan pokok dan 

pekerjaan sampingan, pekerjaan dapat 

memengaruhi pendapatan yang diterima oleh 

responden, semakin banyak pekerjaan yang 

dimiliki maka akan semakin banyak pendapatan 

yang diterima, sebaliknya semakin sedikit 

pekerjaan yang dimilki maka akan sedikit pula 

pendapatan yang diterima. Berikut tabel 

pekerjaan responden 

  Berdasarkan tabel 5. dapat disimpulkan 

pekerjaan pokok terbesar adalah sebagai petani, 

yaitu dengan persentase 90% dengan jumlah 

responden sebanyak 230 orang dari seluruh 

responden yaitu 254. Sedangkan pekerjaan lain 

yang dikerjakan adalah pegawai pemerintahan 

atau ASN dengan 

 

Tabel 4 luas lahan petani responden di desa tegalrejo 

 Luas lahan (m2)      jumlah (jiwa)         persentase (%) 

 4.000-10.000     151    59 

 >10.000-15.000      53    21 

 >15.000-20.000      33    13 

 >20.000-40.000      17    7 

 Jumlah      254    100 

(Sumber: Data Primer2020). 

 

 

Tabel 5. pekerjaan pokok responden di Desa Tegalrejo 

Jenis pekerjaan    jumlah (jiwa)  persentase (%) 

 Petani                230   90 

 ASN               2                1 

 Berdagang             22     9 

 Jumlah              254    100 

(Sumber: Data Primer 2020). 
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Tabel 6  Pengalaman Petani di Desa Tegalrejo Kecamatan Ngadirejo 

Pengalaman (tahun)   jumlah (jiwa)  persentase (%) 

 10-20      125   49 

 20-30            100   39 

 30-40              29   11 

 Jumlah        254   100 

(Sumber : Data Primer 2020). 

 

sebesar 1% dengan 2 responden saja dan 

pekerjaan lain, yaitu berdagang, sebesar 9% 

dengan jumlah responden 22. Hal ini 

menunjukkan bahwa petani menjadi pekerjaan 

yang paling banyak dilakukan pada penelitian 

ini. 

Pengalaman petani. Pengalaman usahatani 

merupakan lamanya petani melakukan berbagai 

kegiatan usahatani. Pengalaman usahatani juga 

berpengaruh terhadap keberhasilan menjalankan 

usaha, meskipun pendidikan yang dimiliki 

rendah tetapi pengalaman berusahatani akan 

membantu proses keberhasilan usahatani karena 

semakin tinggi pengalaman maka akan terbiasa 

untuk menghadapi risiko dan mengetahui cara 

mengatasi masalah dalam menjalankan 

usahataninya.  

Berdasarkan tabel 6 dapat disimpilkan 

bahwa pengalaman 10-20 tahun merupakan 

pengalaman bertani paling banyak, yaitu sebesar 

49%. Pengalaman pada usahatani akan 

memengaruhi keberhasilan dalam melakukan 

kegiatan usahatani, karena semakin lama petani 

memiliki pengalaman bercocok tanam maka 

petani akan semakin ahli dalam memahami cara 

budidaya serta cara mengatasi hama dan 

penyakit agar produksi yang dihasilkan dapat 

meningkat. 

 

Sumber Pendapatan Responden. Dalam 

penelitian ini pendapatan responden terbagi 

menjadi tiga sumber, yaitu pendapatan On Farm, 

Off Farm, dan Non Farm. Pendapatan On Farm 

berupa usahatani tembakau, bawang merah, dan 

cabai, pendapatan Off Farm berupa bekerja pada 

orang lain, dan pendapatan Non Farm berupa 

pendapatan di luar kegiatan pertanian. Berikut 

pendapatan dari petani responden. 

1. Pendapatan on farm  
 Pendapatan on Farm merupakan 

pendapatan rumah tangga yang berasal dari 

lahan pertanian yang diusahakan oleh 

responden. Dalam hal ini pendapatan berasal 

dari satu kelompok pendapatan, yaitu yang 

berasal sebagai petani. Berikut merupakan 

pendapatan responden yang berasal dari kegiatan 

On Farm. 

a) Pendapatan usahatani tembakau.Pendapatan 

usahatani tembakau adalah pendapatan yang 

diperoleh responden dari usahatani tembakau per 

periode tanam pada bulan Mei sampai dengan 

Agustus yang dinyatakan dalam satuan rupiah.  

1) Biaya usahatani tembakau 

 Usahatani yang dijalankan 

membutuhkan biaya yang dikeluarkan untuk 

proses produksi. Biaya yang dikeluarkan oleh 

petani berupa biaya yang secara nyata 

dikeluarkan oleh petani. Biaya  usahatani 

tembakau meliputi pembelian bibit, pupuk, 

pestisida, tenaga kerja luar keluarga, dan biaya 

penyusutan alat pertanian. Besarnya biaya 

usahatani tembakau dapat dilihat pada tabel 7. 
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Tabel 7. biaya usahatani tembakau Desa Tegalrejo Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung. 

No  uraian      biaya (Rp) 

1.  Sarana produksi  

  Bibit tembakau    246.952 

  Pupuk kandang    8.217.445 

  Za      1.109.055 

  KNO3      3.381.437 

  TS      1.754.992 

  Dursband     20.130 

  Matador     46.641 

  Total sarana produksi    14.776.652 

2.  Tenaga Kerja Luar Keluarga 

  Pengolahan lahan     416.575 

  Pasca panen       12.961.368 

  Total TKLK     13.377.943 

3.  Penyusutan alat     

  Cangkul     78.587 

  Sabit      75.587 

  Alat semprot     88.951 

  Rigen      837.550 

  Mesin rajang      1.041.401 

  Total penyusutan     2.122.076 

4.          Biaya lain     281.833 

  Total biaya eksplisit    30.558.880 

Sumber: Data Primer 2020. 

 

  Dari tabel 7 dapat diketahui bahwa total 

biaya eksplisit adalah sebesar Rp 30.558.880 

dengan rata-rata luas lahan 11.691 m2. Biaya 

yang dikeluarkan oleh petani cukup besar 

dikarenakan sebagian petani menjalankan 

usahatani tembakau menggunakan tenaga kerja 

luar keluarg auntuk pengolahan lahan atau tanah 

dan pasca panen. Petani tidak mengeluarkan 

biaya tenaga luar keluarga untuk perawatan, 

penyemprotan, penyiraman karena tidak 

memerlukan tenaga yang cukup besar sehingga 

dapat dilakukan petani itu sendiri.  

2)  

3) Penerimaan usahatani tembakau.Penerimaan 

usahatani tembakau merupakan penerimaan 

berupa  uang yang diterima petani atas penjualan 

produksi yang  dihasilkan. Penerimaan 

yang diperoleh petani adalah  penerimaan 

dalam satu periode tanam. Besarnya penerimaan 

usahatani tembakau dapat dilihat pada tabel 8.  
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Tabel 8. Total penerimaan usahatani tembakau Tegalrejo Kecamatan Ngadirejo Kabupaten 

Temanggung. 

 Uraian       

 Luas (m2)     11.385 

 Produksi (kg)     1.537,496 

 Harga (Rp/kg)       74.156 

 Total Penerimaan (Rp)        114.014.413 

Tabel 9 Pendapatan usahatani tembakau Desa Tegalrejo Kecamatan Ngadirejo Kabupaten 

Temanggung. 

 Uraian     Nilai (Rp) 

 Penerimaan     114.014.143    

 Total biaya (TC)     30.558.880  

 Pendapatan     83.455.263  

Sumber :data primer tahun 2020. 

Berdasarkan tabel 8  penerimaan usahatani 

tembakau adalah Rp 114.014.413 dengan luas 

lahan 11.385 ㎡. Penerimaan didapat dari 

banyaknya produksi dikali harga tembakau. 

Petani menjual hasilnya di tempat yang 

berbeda-beda atau tengkulak yang berbeda 

sehingga harga yang didapat berbeda, selain itu 

kualitas juga memengaruhi harga tembakau.  

 

4) Pendapatan usahatani tembakau   

 Pendapatan usahatani tembakau 

diperoleh dari penerimaan yang didapatkan 

oleh petani dikurangi dengan biaya total yang 

dikeluarkan utuk usahatani tembakau. 

Pendapatan usahatani tembakau sangat 

ditentukan oleh efisiensi petani dalam 

mengalokasikan sumber daya yang dimiliki ke 

dalam berbagai alternatif aktivitas produksi. 

Jika petani tidak mengguakan sumber daya 

tersebut secara efisien, maka terdapat potensi 

yang tidak tereksploitasi untuk meningkatkan 

pendapatan usahatani. Sebaliknya jika petani 

bertindak sangat efisien dalam 

mengalokasikan sumber daya, maka tambahan 

kontribusi pada sektor pertanian akan 

meningkat. Pendapatan usahatani tembakau 

dapat dilihat di tabel 9. Dari tabel 9 dapat 

diketahui bahwa pendapatan usahatani 

tembakau di Desa Tegalrejo Kecamatan 

Ngadirejo Kabupaten Temanggung sebesar Rp 

83.455.263 hal ini berdasarkan perhitungan 

total penerimaan dikurangi total biaya.  

   

a) Pendapatan on farm  selain usahatani 

tembakau. 

 Pada penelitian ini pendapatan on farm 

selain usahatani tembakau adalah pendapatan 

usahatani kubis dan usahatani cabe.  Adapun 

pendapatan usahatani kubis dan cabe adalah 

sebagai berikut: 

  

Tabel  10 Total pendapatan on farm selain usahatani tembakau  

 Usahatani    pendapatan (Rp)  

  Cabe      9.364.685 

 Kubis      10.007.681 

 Jumlah      19.372.366 

 Sumber :Data Primer2020. 



Kontribusi Usahatani Tembakau (Sulistiya, Muhammad Baqiyatus Sofwani )                                 1591 
 

 

 

 Dari data tabel 10 dapat dilihat bahwa 

pendapatan on farm selain usahatani adalah 

usahatani cabe dan usahatani kubis dengan rata-

rata pendapatan masing masing Rp 9.364.685 

dan Rp 10.007.681 dengan total pendapatan on 

farm selain usahatani tembakau ialah sebesar Rp 

19.372.366. 

 

2. Pendapatan  off farm  

 Pendapatan off farm merupakan 

pendapatan rumah tangga yang berasal dari luar 

usaha sendiri, yaitu meliputi bekerja pada orang 

lain, seperti buruh pertanian. Dalam hal ini 

pendapatan berasal dari satu kelompok 

pendapatan, yaitu sebagai buruh tani. 

Berdasarkan penelitian ini, buruh tani 

mengerjakan pekerjaan di sektor pertanian 

seperti perawatan dan panen. Berikut ini adalah 

tabel pendapatan off farm Desa Tegalrejo 

Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung.  

 Rata rata pendapatan  petani dari 

kegiatan off farm adalah sebesar Rp 115.000. 

Dari 254 responden, 40 responden memiliki 

pendapatan off farm dari buruh tani.. Buruh tani 

ini melakukan pekerjaan berupa pengolahan 

tanah, memelihara tanaman, hingga pasca panen.  

3. Pendapatan  non farm  

 Pendapatan non farm adalah 

pendapatan rumah tangga yang berasal dari 

aktivitas non pertanian yang menghasilkan 

pendapatan bagi rumah tangga seperti 

wiraswasta, berdagang, PNS, dan lain lain yang 

inputnya bukan dari pertanian. Berikut tabel 

pendapatan responden yang berasal dari kegiatan 

non farm  

 Dari Tabel 12 diketahui bahwa 

pendapatan non farm hanya sebesar Rp 

1.651.757 Pendapatan non farm dibagi menjadi 

dua, yaitu: ASN dan berdagang. ASN didapat 

respoden yang berjumlah hanya 2 orang. 

Sedangkan pendapatan pedagang dilakukan oleh 

responden sebagai penjual sembako dan 

kebutuhan lain yang berjumlah 22 orang. Total 

pendapatan yang diperoleh petani dari non farm 

adalah Rp 1.651.757. 

Tabel 11 Pendapatan off farm petani di Desa Tegalrejo Kecamatan Ngadirejo Kabupaten 

Temanggung 

 Sumber pendapatan     Jumlah (Rp)  

 Buruh tani      113.614 

 Total pendapatan     113.614 

 Sumber : Data Primer 2020. 

Tabel 12  Pendapatan non farm petani responden di Desa Tegalrejo Kecamatan Ngadirejo Kabupaten 

Temanggung  

 Sumber pendapatan    Jumlah (Rp) 

 PNS      1.548.646 

 Berdagang          66.929 

 Total pendapatan     1.651.757 

Sumber: Data Primer tahun 2020. 

 

  



Kontribusi Usahatani Tembakau (Sulistiya, Muhammad Baqiyatus Sofwani )                                 1591 
 

 

Tabel 13 Total pendapatan petani responden di Desa Tegalrejo Kecamatan Ngadirejo Kabupaten 

Temanggung 

 Pendapatan    Jumlah (Rp)        Peresntase (%) 

    On farm   102.827.629            97 

        Off farm          113.614    1 

 Non farm       1.651.757   2 

 Total   104.593.000          100 

  

4. Total pendapatan rumah tangga responden  

 Total pendapatan  rumah tangga 

responden adalah seluruh pendapatan yang 

diterima oleh masing masing responden yang 

dinyatakan dalam satuan rupiah. Pendapatan dari 

on farm meliputi usahatani tembakau, cabe, 

kubis,  pendapatan off farm yaitu bekerja sebagai 

buruh tani. Dan pendapatan non farm yaitu 

bekerja sebagai PNS dan pedagang, yang 

dijumlahkan sehingga dapat diketahui besarnya 

total pendapatan yang diterima oleh responden.  

Berdasarkan tabel 13  diketahui bahwa total 

pendapatan rumah tangga responden adalah 

sebesar Rp 104.593.000. Sumber pendapatan 

petani responden terbesar dari pendapatan on 

farm adalah sebesar Rp 102.827.629 atau 97% 

yang berasal dari usahatani tembakau. 

Sedangkan untuk pendapatan off farm sebesar 

1% dengan jumlah Rp 113.614 dan pendapatan 

non farm seperti pekerjaan ASN dan berdagang 

sebesar Rp 1.651.757 atau 2%. 

Kontribusi usahatani tembakau terhadap 

pendapatan petani. Kontribusi pendapatan 

responden dari usahatani tembakau terhadap 

pendapatan petani dapat dilihat berdasarkan 

perhitungan pendapatan responden dari 

usahatani tembakau dan total peendapatan petani 

atau rumh tangga.  Usahatani tembakau di Desa 

Tegalrejo diusahakan oleh petani untuk 

memperoleh tambahan pendapatan petani atau 

rumah tangga petani. Pendapatan selain dari 

usahatani tembakau diperoleh dari usahatani 

cabe, kubis, dan buruh tani , selain itu 

pendapatan selain dari usahatani adalah sebagai 

ASN, wiraswata, berdagang. Untuk mengetahui 

kontribusi pendapatan usahatani tembakau 

terhadap pendapatan petani dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝐊𝐨𝐧𝐭𝐫𝐢𝐛𝐮𝐬𝐢 (%) =
𝒑𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂 𝒕𝒂𝒏𝒊 𝒕𝒆𝒎𝒃𝒂𝒌𝒂𝒖 

𝒑𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒑𝒆𝒕𝒂𝒏𝒊
 𝒙𝟏𝟎𝟎%  

Kontribusi pendapatan usahatani tembakau 

terhadap pendapatan petani sebagai berikut. 

Kontribusi pendapatan =
83.455.263

104,593.000 x 100% 

= 79,7% 

Menurut Leslie dan Hardyastuti (2011), 

untuk menentukan besarnya kontribusi 

pendapatan rumah tangga dari masing masing 

kegiatan ekonomi terhadap pendapatan rumah 

tangga digunakan  kriteria sebagai berikut. 

e. Jika kontribusi pendapatan <25%, 

kontribusinya kecil. 

f. Jika kontribusi pendapatan  25-49%, 

kontribusinya sedang. 

g. Jika kontribusi pendapatan 49-75%, 

kontribusinya besar. 

h. Jika kontribusi pendapatan >75% 

kontribusinya sangat besar 

 Dari hasil penelitian ini  diketahui 

bahwa usahatani tembakau di Desa Tegalrejo 

Kecamatan Ngadirejo Kabupaten Temanggung 

memiliki kontribusi sebesar 79,7% terhadap 

pendapatan petani di Desa Tegalrejo Kecamatan 

Ngadirejo Kabupaten Temanggung. Hasil ini 

menunjukkan  bahwa kontribusi usahatani 

tembakau terhadap pendapatan petani di Desa 
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Tegalrejo Kecamatan Ngadirejo Kabupaten 

Temanggung memiliki kontribusi yang sangat 

besar. Hal tersebut diperoleh dari rumus 

pendapatan usahatani tembakau dibagi dengan 

pendapatan total petani atau rumah tangga 

dikalikan seratus persen.  

Faktor yang memengaruhi pendapatan 

usahatani tembakau. Faktor yang 

memengaruhi pendapatan (y) petani tembakau di 

Desa Tegalrejo Kecamatan Ngadirejo 

Kabupaten Temanggung adalah X1 (luas lahan), 

X2 (biaya pupuk),  X3 (biaya penyusutan alat), 

X4 (biaya tenaga kerja), X5 (jumlah produksi), 

X6 (harga tembakau), X7 ( biaya bibit 

tembakau). Pengujian faktor yang memengaruhi 

pendapatan usahatani tembakau dapat dilakukan 

dengan regresi linear seperti di bawah ini: 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .98

4a 
.969 .968 9134711.968 

a. Predictors: (Constant), biaya bibit , biaya penyusutan , harga tembakau, 

biaya tenaga kerja, biaya  pupuk, jumlah produksi, luas lahan 

 

ANOVAa 

Model 

 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 63552918795064

1150.000 
7 

9078988399294

8736.000 
1088.047 .000b 

Residual 20526968835725

468.000 
246 

8344296274685

1.550 
  

Total 65605615678636

6720.000 
253    

a. Dependent Variable: Pendapatan 

b. Predictors: (Constant), biaya bibit , biaya penyusutan , harga tembakau, biaya tenaga 

kerja, biaya  pupuk, jumlah produksi, luas lahan 

   
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -112819992.118 4747950.927  -23.762 .000 

luas lahan -23.444 143.695 -.003 -.163 .871 

biaya  pupuk -.938 .189 -.081 -4.951 .000 

biaya penyusutan -1.407 1.691 -.010 -.832 .406 

biaya tenaga kerja -1.101 .082 -.158 -13.444 .000 

jumlah produksi 71596.467 1249.801 .961 57.286 .000 

harga tembakau 1633.954 45.087 .421 36.240 .000 

biaya bibit -14.519 5.934 -.032 -2.447 .015 

a. Dependent Variable: Pendapatan 



Kontribusi Usahatani Tembakau (Sulistiya, Muhammad Baqiyatus Sofwani )                                 1593 
 

 

 

a. Variabel dependent  

 Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah variabel pendapatan (constant). Variabel 

pendapatan adalah variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel independen, yaitu luas lahan, biaya 

pupuk, biaya penyusutan alat, biaya tenaga kerja, 

jumlah produksi, harga tembakau, dan biaya 

bibit tembakau. Pendapatan memiliki nilai 

constant negatif yang artinya menunjukkan 

pengaruh negatif variabel independen (luas 

lahan (X1), biaya pupuk (X2), biaya 

penyusutasn alat (X3), biaya tenaga kerja (X4), 

jumlah produksi (X5), harga tembakau (X6), dan 

biaya bibit tembakau (X7). Bila variabel 

independen naik atau berpengaruh dalam satu 

satuan, maka variabel pendapatan akan turun 

atau berkurang. Hal ini disebabkan semakin 

tinggi biaya produksi yang dikeluarkan maka 

semakin berkurang pendapatan. 

 

b. Variabel independent 

1. Luas lahan 

Luas lahan merupakan faktor penting yang 

dimiliki petani dalam melakukan usahatani 

karena dengan adanya lahan yang memadai 

petani dapat memanfaatkan sebagai lahan 

pertanian. Berdasarkan hasil olah data di atas 

maka dapat diketahui bahwa luas lahan tidak 

berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani 

tembakau yang signifikansinya 0,871 lebih dari 

α (0,005). Hal ini menunjukkan bahwa luas lahan 

tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan 

petani karena luas lahan tidak menjamin 

produktivitas yang baik. Apabila seorang petani 

tembakau mempunyai luas lahan yang cukup 

luas tapi dalam proses perawatan tidak dilakukan 

dengan baik maka hasilpun akan kalah banyak 

dengan petani yang mempunyai luas lahan yang 

lebih sempit tetapi mereka melakukan perawatan 

dengan baik. Hal ini selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Prasetyo, Rony dengan 

judul “Faktor yang Memengaruhi Produksi 

Cabai Rawit di Desa Nangsri Kecamatan 

Manisrenggo Kabupaten Klaten yang hasilnya 

variabel luas lahan tidak berpengaruh nyata 

terhadap produksi. 

 

2. Biaya pupuk 

Berdasarkan hasil olah data diketahui bahwa 

biaya pupuk berpengaruh nyata terhadap 

pendapatan petani tembakau yang nilai 

sinifikansinya sebesar 0,000, sehingga dapat 

dikatakan signifikan atau berpengaruh nyata 

terhadap pendapatan petani karena kurang dari α 

(0,005). Penggunaan biaya pupuk akan 

memengaruhi peningkatan pendapatan petani 

tembakau, karena penggunaan pupuk yang 

berlebihan akan menambah biaya dan akan 

memengaruhi pendapatan. Pada penelitian ini 

pupuk yang digunakan adalah: pupuk kandang, 

pupuk ZA, pupuk KNO3, dan pupuk TS. 

 

3. Biaya penyusutan alat 

Berdasarkan hasil olah data di atas maka dapat 

diketahui bahwa biaya penyusutan alat 

berpengaruh nyata terhadap pendapatan 

usahatani tembakau yang nilai signifikannya 

sebesar 0,046 sehingga dapat dikatakan tidak 

signifikan dan tidak  berpengaruh nyata terhadap 

pendapatan petani karena kurang dari α (0,005). 

4. Biaya tenaga kerja 

Dalam proses produksi, tenaga kerja merupakan 

salah satu faktor yang tidak dapat dipisahkan, 

tenaga kerja sangat penting dalam produksi dan 

dalam menentukan keberhasilan produksi. 

Jumlah tenaga kerja seharusnya ditentukan 

dengaan kebutuhan sampai tingkat tertentu 

sehingga jumlahnya dapat optimal. Tenaga kerja 

merupakan faktor penting dalam melakukan 

usahatani tembakau karena dengan tenaga kerja 

yang mencukupi sehingga dapat mempermudah 

dalam menjalankan usahatani tembakau. 

Penggunaan tenaga kerja sangat dibutuhkan 

dalam usahatani tembakau di Desa Tegalrejo 
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dari mulai mengolah tanah hingga pasca panen. 

Berdasarkan hasil olah data di atas dapat 

diketahui bahwa biaya tenaga kerja berpengaruh 

nyata terhadap pendapatan petani tembakau 

yang nilai signifikansinya adalah sebesar 0,000 

atau kurang dari  α (0,005). Dalam usahatani 

tembakau di Desa Tegalrejo Kecamatan 

Ngadirejo Kabupaten Temanggung rata-rata 

tenaga kerja berasal dari luar keluarga biasanya 

tenaga di luar keluarga banyak dibutuhkan saat 

pengolahan lahan, panen dan pasca panen atau 

pengolahan tembakau.   

5. Jumlah produksi 

 Berdasarkan hasil olah di atas dapat 

diketahui bahwa jumlah produksi berpengaruh 

nyata terhadap pendapatan usahatani tembakau 

nilai signifikansinya sebesar 0,000 atau kurang 

dari α (0,005). Jumlah produksi sangat 

berpengaruh terhadap pendapatan usahatani 

tembakau. Semakin besar jumlah produksi 

usahatani tembakau, semakin besar juga 

pendapatan usahatani tembakau tersebut. 

Semakin kecilnya jumlah produksi usaha tani 

tembakau, semakin kecil juga pendapatan 

usahatani tembakau tersebut. 

 

6. Harga tembakau 

Harga tembakau mempunyai peranan penting 

dalam menentukan keberhasilan usahatani atau 

pendapatan dari petani tembakau. Harga 

tembakau pada musim yang lampau serta 

ketersediaan tembakau di gudang akan 

memengaruhi harga tembakau tersebut. Para 

petani tembakau kesulitan dalam mengatasi 

harga tembakau karena yang menentukan harga 

tembakau adalah pembeli atau para pengusaha. 

Para petani sebagai produsen mengharapkan 

hasilnya mendapatkan harga yang pantas agar 

jerih payah dan pengorbanan dalam 

memproduksi tembakau dapat mendapatkan 

nilai keuntungan. 

Berdasarkan hasil olah data di atas dapat 

diketahui bahwa harga tembakau berpengaruh 

nyata terhadap pendapatan usahatani tembakau 

yang nilai signifikansinya 0,000 atau kurang dari 

α (0,005). Harga tembakau  adalah harga yang 

menentukan tinggi rendahnya pendapatan bagi 

petani tembakau, untuk meningkatkan harga 

tembakau  adalah dengan adanya kualitas 

tembakau yang bagus dan ketepatan dalam 

waktu pemanenan. Harga tembakau bisa 

dikatakan tinggi jika kualitas dari tembakau 

tersebut bagus. Jika harganya tinggi maka 

pendapatan yang diperoleh petani tembakau 

akan tinggi juga, sebaliknya jika harga tembakau 

rendah maka rendah juga pendapatan yang 

diperoleh petani tembakau. 

 

7. Biaya bibit tembakau 

Harga tembakau mempunyai peranan penting 

dalam menentukan keberhasilan usahatani atau 

pendapatan petani tembakau. Harga tembakau 

pada musim yang lampau serta ketersediaan 

tembakau di gudang akan memengaruhi harga 

tembakau tersebut.  Berdasarkan hasil olah di 

atas maka dapat diketahui bahwa biaya bibit 

tembakau tidak berpengaruh nyata terhadap 

pendapatan usahatani temabakau yang nilai 

signifikansinya sebesar 0,015 yang artinya lebih 

besar dari α (0,005). Harga bibit tembakau tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan petani 

dikarenakan sebagian bibit tembakau yang 

ditanam merupakan hasil persemaian mereka 

sendiri sehingga dapat mengurangi biaya untuk 

membeli bibit tembakau.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kontribusi usahatani tembakau terhadap 

pendapatan petani di Desa Tegalrejo, 

Kecamatan Ngadirejo, Kabupaten 

Temanggung memiliki nilai kontribusi 

dengan nilai 61,65%. Artinya usahatani 
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tembakau di Desa Tegalrejo Kecamatan 

Ngadirejo Kabupaten Temanggung memiliki 

kontribusi yang besar.  

2. Faktor yang memengaruhi pendapatan 

usahatani tembakau adalah: biaya pupuk, 

biaya tenaga kerja, jumlah produksi, dan 

harga tembakau, sedangkam luas lahan, biaya 

penyusutan alat, dan biaya bibit tembakau 

tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

petani.  

Saran  

Saran yang dapat peneliti sampaikan 

sehubungan dengan penelitian ini adalah: 

1. Petani di Desa Tegalrejo Kecamatan 

Ngadirejo Kabupaten Temanggung 

disarankan untuk memenuhi kebutuhan 

pupuk pada lahan mereka dengan dosis yang 

tepat sesuai dengan rekomendasi Balai 

Penyuluhan Perkebunan. 

2. Kepada pemerintah, agar membantu 

mengatasi masalah fluktuasi  harga tembakau 

yang membuat petani tembakau menjadi 

bingung dengan harga tembakau.  
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